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ABSTRAK
Peranan teknologi dalam periode globalisasi saat ini kian berkembang salah satunya karena kehadiran smartphone yang sudah bukan menjadi hal aneh khususnya di kalangan mahasiswa. Apabila smartphone digunakan secara berlebihan akan menimbulkan dampak salah satunya berpotensi mengalami nomophobia. Salah satu faktor yang dapat menimbulkan nomophobia adalah harga diri karena dinilai dapat mempengaruhi perilaku individu termasuk dalam penggunaan smartphone. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 124 responden dengan karakteristik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan pengguna smartphone aktif. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan skala harga diri dan skala nomophobia. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,265 dengan p = 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan nomophobia pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta sehingga hipotesis awal diterima. Nilai koefisien determinan (R²) pada penelitian ini adalah 0,070 yang bermakna bahwa harga diri memiliki kontribusi sebesar 7% terhadap nomophobia.
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ABSTRACT

The role of technology in the current globalization period is growing, one of which is because the presence of smartphones is no longer a strange thing, especially among students. If smartphones are used excessively, it will have an impact, one of which has the potential to experience nomophobia. One of the factors that can cause nomophobia is self-esteem because it is considered to be able to affect individual behavior, including the use of smartphones. This study aims to find out the relationship between self-esteem and nomophobia in students of the Faculty of Psychology, Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between self-esteem and nomophobia in students of the Faculty of Psychology, Mercu Buana University, Yogyakarta. The subjects in this study amounted to 124 respondents with the characteristics of students of the Faculty of Psychology, Mercu Buana University, Yogyakarta and active smartphone users. Subject collection uses a purposive sampling technique with data collected using the self-esteem scale and the nomophobia scale. The data was analyzed using product moment correlation. Based on the results of the analysis, the correlation coefficient (rxy) = -0.265 with p = 0.003 was obtained. This shows that there is a significant negative relationship between self-esteem and nomophobia in students of the Faculty of Psychology, Mercu Buana University, Yogyakarta, so that the initial hypothesis is accepted. The value of the determinant coefficient (R²) in this study is 0.070 which means that self-esteem has a 7% contribution to nomophobia.
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PENDAHULUAN
Teknologi komunikasi dewasa ini dianggap memiliki peran penting dalam perkembangan teknologi, karena semakin meningkatnya kebutuhan untuk terkoneksi satu sama lain (Daeng, Mewengkang, & Kalesaran, 2017). Peranan teknologi yang dimaksud pada periode globalisasi saat ini yang kian lama semakin berkembang secara kilat salah satunya dengan kehadiran smartphone (Yulianti, 2019). Menurut Hadita & Hafizah (2020) Smartphone atau telepon pintar dinilai menjadi benda yang telah diketahui dan dimiliki oleh hampir seluruh orang di belahan dunia salah satunya Indonesia. Negara Indonesia sendiri pernah dinobatkan sebagai pangsa pasar smartphone terbesar di Asia Tenggara karena pertumbuhan pasarnya yang cukup pesat dan terbukti dengan jumlah penjualan mencapai 14,8 juta perangkat kemudian perkiraannya akan selalu mengalami peningkatan kenaikan (Nistanto, 2014). 

Menurut data dari Statista Research Department pengguna smartphone di Indonesia mencapai 187,6 juta jiwa (Statista, 2023). Ariwibowo (2015) dalam penelitiannya mengartikan smartphone sebagai perangkat teknologi modern yang fungsinya bukan semata-mata untuk melakukan fungsi dasar telepon melainkan dapat digunakan sebagai sarana pendukung melalui fitur yang ada. Istilah smartphone tentunya sudah bukan menjadi hal yang aneh khususnya di kalangan mahasiswa (Timbowo, 2016). 
Mahasiswa menggunakan smartphone umumnya untuk menunjang aktivitas akademik (Daeng, Mewengkang, & Kalesaran, 2017). Penggunaan smartphone oleh mahasiswa untuk beraktivitas tersebut dikarenakan fasilitas yang ada dalam smartphone dapat memberikan kemudahan (Park & Lee, 2014). Fasilitas yang dinilai dapat menunjang kebutuhan mahasiswa untuk sarana pembelajaran seperti memperoleh informasi baru dan menyokong berbagai aktivitas perkuliahan (Daeng, Mewengkang, & Kalesaran, 2017).
Dibalik kemudahan dalam penggunaan smartphone akan menimbulkan dampak positif apabila dalam digunakan secara bijak dan efektif (Gezgin, dkk., 2018). Selain dampak positif yang diperoleh tentu juga dapat memunculkan dampak negatif khususnya permasalah psikologis pada pengguna smartphone (Novita, Meizera, & Nurdin, 2021). Permasalahan psikologis yang muncul contohnya individu dapat merasakan cemas terutama ketika tidak dalam jangkauan smartphone (Durak, 2018). 

Penelitian oleh Bragazzi dan Punte (2014) mengungkapkan beberapa dampak negatif yang didapatkan dari menggunakan smartphone secara berlebihan selain muncul rasa cemas juga individu akan rentan mengalami depresi, memiliki keinginan untuk terus menggunakan smartphone setiap saat sehingga rasa ketergantungan akan muncul. Fenomena kecemasan yang timbul dari penggunaan smartphone dikenal dengan istilah nomophobia (Irham, Fakhri, & Ridfah, 2022). 

Menurut Yildirim (2014), istilah nomophobia merupakan kepanjangan dari no-mobile-phone-phobia yaitu kecemasan yang dihadapi orang-orang ketika merasa tidak bisa mendapatkan sinyal, kehabisan baterai, lupa untuk mengambil telepon genggam atau tidak menerima panggilan, teks atau pemberitahuan email untuk jangka waktu tertentu. Aspek nomophobia sendiri terdiri dari empat, antara lain a) sulit berkomunikasi, b) konektivitas yang hilang, c) informasi sulit diakses, dan d) kebergantungan terhadap smartphone (Yildirim & Correia, 2015). 
Menurut Bianchi dan Phillips (2005) faktor yang mengakibatkan individu mengalami nomophobia adalah a) jenis kelamin, b) harga diri, c) usia, d) extraversi, dan e) neurotisme. Harga diri dinilai menjadi salah satu faktor pemicu dari nomophobia yang dapat dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan di Coastal Kartanaka pada 228 mahasiswa kedokteran yang mana hasil dari penelitian tersebut didapatkan harga diri berhubungan negatif dengan nomophobia (Chethana, Nelliyanil, & Anil, 2020). Dari uraian beberapa penelitian pendukung diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa harga diri merupakan salah satu dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku individu termasuk dalam penggunaan smartphone. Oleh karena itu peneliti memilih harga diri sebagai prediktor nomophobia. 

Harga diri merupakan sejauh mana perbuatan seseorang mengenai pendapat, evaluasi tubuh, sejarah, proses mental dan perilaku secara positif yang terikat dalam berbagai aspek seperti pemikiran, emosi, dan perilaku yang dianggap berguna untuk memahami individu (Matsumoto, 2009). Sedangkan menurut Baron dan Branscombe (2012) harga diri adalah pengertian dari sejauh mana individu memandang diri sendiri secara positif maupun negatif dengan aksi yang dilakukan individu lain terhadap dirinya.
Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa untuk harga diri dengan nomophobia memiliki keterkaitan. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan pada sejumlah mahasiswa di salah satu Universitas di Yunani yang meneliti hubungan antara harga diri dengan nomophobia. Penelitian tersebut hasilnya seseorang yang mempunyai harga diri yang cenderung rendah akan merasa sulit untuk bersosialisasi dengan orang lain disekitarnya dan lebih rentan untuk banyak menggunakan smartphone untuk mengekspresikan dirinya melalui fitur smartphone yang ada, yang mana hal tersebut mengakibatkan kecenderungan nomophobia (Vagka, dkk., 2023). Hasil penelitian Delianty (2020) menyebutkan bahwa individu dengan harga diri rendah cenderung memilih untuk menghabiskan waktu dengan menggunakan smartphone, sebaliknya individu dengan harga diri yang tinggi lebih memilih melakukan komunikasi secara langsung. Penelitian lain oleh Novita, Meizera, dan Nurdin (2021) juga menjelaskan bahwa harga diri dinilai menjadi salah satu faktor munculnya nomophobia, karena mahasiswa yang memiliki harga diri rendah cenderung menghabiskan banyak waktu dengan telepon genggam yang dimiliki dan hal ini mendorong banyak potensi untuk terjadinya nomophobia. 
Adapun hipotesis dari penelitian ini terdapat hubungan negatif antara Harga Diri dengan Nomophobia pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi harga diri semakin rendah nomophobia, dan sebaliknya. Semakin rendah harga diri semakin rendah nomophobia. 
METODE
Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Dalam penentuan subjek, penelitian ini menggunakan teknik probably sampling, metode ini digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dengan menggunakan pertimbangan tertentu dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2015). Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang merupakan pengguna smartphone aktif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 124 subjek.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu skala harga diri yang dimodifikasi dari skala Sapsuha (2022) dan skala nomophobia dari Fadila (2023). Skala harga diri dimodifikasi oleh peneliti karena terdapat ketidakseimbangan aitem pada setiap aspek. Setelah dimodifikasi nilai reliabilitas yang diperoleh dari skala harga diri yaitu 0,881. Sedangkan pada skala nomophobia yang disusun Fadila (2023) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,848.

Penelitian ini menggunakan teknk analisis korelasi product momen. Teknik korelasi ini digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel bebas yaitu harga diri dengan variabel terikat yaitu nomophobia. Dalam menganalisis diperlukan bantukan SPSS version 27 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pada variabel harga diri diperoleh nilai skor terendah adalah 56 dan skor tertinggi adalah 80 selain itu, untuk rata-rata (mean) diperoleh nilai yaitu 67.7 dan nlai standar deviasi sebesar 5.41. Dari hasil kategorisasi variabel harga diri ditemukan bahwa terdapat 33 subjek (26.61%) termasuk ke dalam kategori dengan harga diri yang tinggi, 91 subjek (73.39%) termasuk ke dalam kategori harga diri yang sedang, dan tidak ditemukan subjek yang termasuk ke dalam kategori rendah. Dari kategorisasi tersebut dapat dilihat mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki tingkat harga diri yang sedang. 
Hasil yang didapatkan, mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sapsuha (2022) terhadap 370 responden berusia dewasa awal yang berada di kota Makassar yang mengungkap bahwa 46.8% responden berada dalam tingkatan harga diri sedang. Individu dengan harga diri sedang disebabkan karena masih terdapat perasaan ragu dengan keberhargaan dirinya dan cenderung tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki dan membandingkan dengan individu lain (Coopersmith, 1967). Menurut Novita, Meizera, dan Nurdin (2021) individu yang memiliki harga diri sedang cenderung memiliki sejumlah pernyataan tentang diri yang positif, akan tetapi lebih rasional dalam menilai kompetensi, keberartian diri, dan harapan.
Selain itu, berdasarkan analisis data pada variabel nomophobia diperoleh skor terendah 33 dan skor tertinggi adalah 68 selain itu, untuk rata-rata (mean) diperoleh nilai yaitu 49.3 dan nlai standar deviasi sebesar 7.69. Dari hasil kategorisasi variabel nomophobia ditemukan bahwa terdapat 68 subjek (54.85%) termasuk ke dalam kategori dengan nomophobia tingkat tinggi, 52 subjek (41.94%) termasuk ke dalam kategori nomophobia tingkat sedang, dan 4 subjek (3.23%) termasuk ke dalam kategori nomophobia tingkat rendah. Interval pada kategori tinggi dan sedang cukup berdekatan, akan tetapi kategori rendah jauh beda dari dua yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prevalensi nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta tergolong tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian Novita, Meizera, dan Nurdin (2021) terhadap 341 mahasiswa yang mana ditunjukkan bahwa sejumlah responden dinyatakan memiliki tingkat nomophobia tinggi 49% kemudian diikuti sedang sebesar 46.6% dan terakhir nomophobia rendah dengan persentase 4.4%. 
Hal yang melatarbelakangi adanya tingkat nomophobia tinggi pada seseorang antara lain yaitu perasaan bergantung terhadap smartphone yang dimiliki yang mana perasaan ini muncul secara berlebihan, dari perasaan tersebut berlanjut ke perasaan cemas  apabila smartphone yang dimiliki tidak digunakan. Hal tersebut tidak lain disebabkan oleh fasilitas yang ada di dalam smartphone yang dianggap memudahkan kehidupan individu seperti tidak ada jarak saat berkomunikasi, bebas mengirim pesan dan email, mengakses internet dan informasi menjadi lebih mudah (Kholifah, Khlid, & Rusdi, 2020). 
Hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara harga diri dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar p = 0.003 (p < 0.01). Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara harga diri dengan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta diterima. Selain itu, nilai atau pearson correlation yang di dapatkan sebesar r = -0,265 yang mana menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi bernilai negatif yang mana artinya semakin tinggi harga diri semakin rendah nomophobia, dan sebaliknya. Semakin rendah harga diri semakin rendah nomophobia. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya nomophobia. Yang dapat dilihat dari nilai koefisen determinasi (R2) yang diberikan harga diri terhadap nomophobia sebesar 0,070 artinya harga diri berkontribusi sebesar 7% terhadap nomophobia. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dalam penelitian ini maka kesimpulan yang didapatkan yaitu harga diri dengan nomophobia pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki hubungan yang siginifikan dengan arah hubungan yang negatif, yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa apabila harga diri tinggi maka nomophobia akan rendah, dan begitu pula sebaliknya, jika harga diri rendah maka nomophobia akan tinggi.
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